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KATA KUNCI ABSTRAK

Media Pembelajaran Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
Storyboard penggunaan media pembelajaran storyboard terhadap hasil belajar

Hasil Belajar siswa dalam pelajaran SKI di MTsN 1 Medan. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif teknik quasi eksperimental dan
desain yang digunakan adalah non equivalent control group. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VIII di MTsN 1 Medan,
terdiri dari 11 kelas mulai dari VIII-A sampai VIII-K, yang berjumlah
343 siswa. Sampel dipilih dengan teknik purposive hasilnya yang
terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII-D dengan jumlah
30 siswa dan yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas VIII-E
dengan jumlah 30 siswa. Instrumen tes dan angket dipilih oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik parametrik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran storyboard
secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI di MTsN 1 Medan. Hal ini didukung oleh hasil uji
hipotesis, dimana nilai thitung (6,120) melebihi twbel (2,002), sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media storyboard berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTsN 1
Medan.

KEYWORDS The Effect of Using Storyboard Learning Media on Student

] ] Learning Outcomes in SKI Subjects at MTsN 1 Medan
Learning Media

Storyboard

Learning Outcomes The aim of this research is to determine the effect of using storyboard
learning media on student learning outcomes in SKI lessons at MTsN 1
Medan. This research uses quantitative methods, quasi-experimental
techniques and the design used is a non-equivalent control group. The
research population consisted of all grade VIII students at MTsN 1
Medan, totaling 343 students. The sample was selected using a
purposive technique. Class VII-D was chosen as the experimental class,
while class VIII-E was chosen as the control class, with each class having
30 students. Test instruments and questionnaires were chosen by
researchers to collect data, which was then analyzed using parametric
statistical analysis techniques. The results of the research show that the
use of storyboard learning media significantly influences student
learning progress in SKI subjects at MTsN 1 Medan. This is supported by
the results of the hypothesis test, where the value of tcount (6.120) exceed
twavle (2.002), so that Ho is rejected and Hq is accepted. Thus, it can be
concluded that the use of storyboard media has a significant effect on

student learning outcomes in SKI subjects at MTsN 1 Medan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi semakin cepat. Seluruh aspek kehidupan manusia harus
mengikuti arus tersebut. Salah satunya aspek pendidikan. Zaman sekarang, dunia pendidikan
dituntut untuk terus berkembang sesuai perkembangan teknologi yang ada dan harus
mampu mengimbangi perkembangan teknologi (Sumarjoko, Braham Maya Baratullah et al,,
2023). Mengimbangi dalam artian seluruh bagian dalam dunia pendidikan baik pendidik,
peserta didik (Zakarya, Hafidz, Martaputu, 2023), hingga kependidikannya harus mampu
menghadirkan perkembangan teknologi yang ada pada dunia pendidikan.

Guru Sebagai pendidik mempunyai banyak peran diantaranya sebagai pendidik, pelatih,
pengajar, ataupun pembimbing. Selain itu, guru juga merupakan seorang fasilitator dalam
pembelajaran. Sebagai orang dengan peran fasilitator, guru harus mampu menjadikan prosesi
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Diantaranya melalui penyediaan media
pembelajaran yang tepat (Yuliani dkk. 2022). Karena itu, guru perlu memiliki keterampilan
dalam menyeleksi dan menerapkan media pembelajaran dan bahan ajar yang cocok dengan
siswa dan pelajaran yang diajarkan agar mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
(Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya pada
proses belajar, guru memiliki banyak peran, seperti sebagai pengajar dan pembimbing. guru
juga dituntut untuk memberikan fasilitas belajar kepada siswa dengan cara menyediakan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Media pembelajaran merupakan alat penghubung, dipakai dengan tujuan memberikan
sebuah penyampaian berkaitan konten atau isi pembelajaran kepada siswa yang berasal dari
seorang pendidik ataupun sumber belajar. dalam artian lain media adalah alat perantara
(Husaini Hasan, Hafidz, 2023). Dengan media pembelajaran dapat merangsang hal hal yang
berkenaan dengan meningkatkan motivasi belajar siswa dan memungkinkan siswa belajar
secara mendalam dan keseluruhan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Hasan dkk., 2021). Selain sebagai alat penghubung, media pembelajaran juga dapat
didefinisikan sebagai alat yang difungsikan sebagai penyampai materi pelajaran yang dapat
berbentuk fisik maupun non fisik agar penyampaian kepada peserta didik menjadi lebih
efisien dan efektif (Nikita Nur Zulaecha, Hafidz, Biela Nanda Oktivibi Pertiwi, 2023), dengan
demikian siswa lebih tertarik untuk lebih banyak belajar dan materi yang diajarkan juga lebih
cepat diterima (Puspitarini & Hanif, 2019). Proses seleksi media pembelajaran melibatkan
sejumlah faktor, seperti kecocokan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, sifat
karakter siswa yang akan menggunakannya, jenis media yang akan dipilih, tantangan yang
mungkin muncul dalam penggunaannya, aspek biaya, ketersediaan perangkat yang
mendukung pemanfaatan media tersebut, serta aspek konsep, konteks, konten, dan mutu
media pembelajaran (Ely Kurniawan dkk., 2019).

Dari penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwasanya media pembelajaran bagaikan
sebuah jembatan yang dibuat untuk memberikan sebuah koneksi antara satu tempat menuju
tempat yang lain. Media pembelajaran dalam hal ini memberikan sebuah koneksi diantara
antara pendidik, peserta didik, dan bahan ajar (Jatmiko Wibisono, Hafidz, Iffat Abdul Ghalib,
2023). Layaknya jembatan yang membuat perjalanan menjadi lebih lancar, peran media
pembelajaran sangatlah penting dalam membentuk proses pembelajaran menjadi lebih
efisien dan mempersingkat waktu. Pemilihan media pembelajaran juga harus benar-benar
memperhatikan banyak hal. Mulai dari tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, jenis media
pembelajaran (Hadisi et al.,, 2023), ketersediaan bahan maupun biaya serta aspek lainnya.
Jadi, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik seorang guru perlu tahu cara menyeleksi
dan menerapkan media pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, dapat kita pahami
bahwasanya seorang guru diharuskan memiliki keterampilan dalam menggunakan ataupun
mengambangkan media pembelajaran sebagai salah satu metode agar hasil dari proses
pembelajaran tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran memenuhi beberapa fungsi, sebagaimana dijelaskan oleh Levie dan
Lentz. Terdapat empat fungsi utama yang dimainkan oleh media tersebut, yakni fungsi dalam
menarik perhatian (fungsi atensi), mempengaruhi emosi (fungsi afektif), membantu dalam
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pemahaman (fungsi kognitif), serta memberikan dukungan kepada siswa dengan
keterbatasan (fungsi kompensatoris) (Pagarra dkk., 2022). Intinya, media pembelajaran
mampu memikat perhatian siswa selama proses belajar, meningkatkan motivasi,
memfasilitasi pemahaman materi, dan mendukung siswa yang menghadapi hambatan dalam
penerimaan materi pembelajaran.

Media pembelajaran banyak sekali jenisnya. Leshin, Pollock dan Reigluth
mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi beberapa golongan seperti, media yang
berdasarkan manusia, media yang berdasarkan unsur visual, media yang berdasarkan unsur
cetak, media yang berdasarkan unsur audio dan visual (Husna Nashihin et al., 2020), sampai
media yang berdasarkan teknologi informasi dan komunikasi (Kristanto, 2021). Banyaknya
hal yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran menjadi tantangan tersendiri untuk
guru terhadap pemilihan dan penerapan media pembelajaran yang sesuai dengan
kepribadian siswa maupun ciri bidang studi yang diampu. Ketika media pembelajaran dipilih
dan diterapkan dengan benar, hal ini dapat berdampak positif pada output belajar.

Output yang dimaksud adalah hasil belajar yang merupakan segala hal yang dicapai oleh
siswa melalui upaya yang mereka lakukan secara sadar agar mereka mencapai perubahan
dimulai dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Robbaniyah et al., 2022). Hasil belajar
biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, tetapi ada dua aspek utama yang memiliki
dampak terhadap hasil belajar. Pertama, Faktor dari dalam atau internal yang pada esensinya
adalah segala sesuatu yang mencakup semua hal yang memiliki dampak terhadap hasil
belajar yang bersumber dari pribadi siswa, seperti kondisi psikologis, fisik, hingga minat,
bakat, serta motivasi (Nashihin, 2017). Sementara itu yang kedua, faktor eksternal mencakup
semua hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang bersumber dari lingkungan luar
mereka. Faktor yang dimaksud dapat berasal dari lingkungan kehidupan siswa, proses
interaksinya dengan teman, guru, keluarga, serta masyarakat (Ananda & Hayati, 2020).

Hasil belajar, dalam konteks ini, dapat dipandang sebagai produk yang berasal dari
serangkaian upaya yang diselesaikan oleh siswa dalam rangka meraih sebuah transformasi
pada diri mereka. Banyak faktor yang berperan dalam mempengaruhi hasil tersebut, seperti
kondisi psikologis mereka, keadaan jasmani, serta minat, bakat, dan motivasi yang mereka
miliki. lingkungan sosial dan fisik di mana siswa berada, interaksi mereka dengan teman
sebaya, peran guru dalam pembelajaran mereka, dukungan keluarga, dan bahkan kontribusi
masyarakat dalam membantu siswa meraih tujuan pembelajaran mereka. Semua faktor ini
memainkan peran krusial dalam membentuk output dari proses belajar yang dilakukan oleh
siswa (Ropii & Fahrurrozi, 2017).

Sebagai sebuah mata pelajaran SKI atau Sejarah Kebudayaan Islam memiliki sebuah ciri
khas yang menekankan pada kemampuan mengekstrak pelajaran atau pesan yang berharga
dari perjalanan sejarah Islam. Dalam esensinya, bidang studi ini menyumbangkan peran
penting untuk membantu kepada siswa untuk kenal, paham, dan mampu meresap isi atau
konten (Robbaniyah, 2022) yang ada dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan
menerapkannya pada kehidupan pribadinya agar mampu dipakai dalam mengembangkan
segala bentuk Kkecakapan dalam menanggulangi permasalahan yang dihadapinya,
membangun sikap, karakter, serta membentuk siswa agar memiliki pribadi yang sesuai
dengan norma (Lampiran KMA No.165 tahun 2014). Dengan demikian Mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang sering disingkat sebagai SKI, merupakan bagian integral dari
kurikulum pendidikan yang menekankan pentingnya kemampuan siswa dalam mengekstrak
pelajaran atau pesan yang berharga dari perjalanan sejarah Islam. Penekanan pada
pemahaman yang mendalam tentang budaya Islam bertujuan untuk mengembangkan
kecerdasan siswa serta membentuk sikap, karakter, dan kepribadian mereka.

Pada saat ini mata pelajaran SKI acap kali kurang dianggap oleh siswa sebuah mata
pelajaran yang memikat atau membuat tertarik (Amin, 2019). Masalah tersebut mungkin saja
dipicu oleh berbagai hal mulai yang berkaitan dengan prosesi pelaksanaan pembelajaran
yang tidak memadai secara optimal dikarenakan cara menyampaikan materi yang
membosankan dan media pembelajaran yang digunakan cenderung tidak bervariasi dan
tidak cocok dalam pelaksanaan pembelajaran SKI (Farhurohman & Sa’adiah, 2020). Hal ini
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perlu diperbaiki mengingat betapa pentingnya bidang studi SKI dan manfaatnya terhadap
siswa.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti berkunjung ke MTsN 1 Medan untuk melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran SKI di sekolah tersebut. Penulis menemukan
fenomena bahwasanya pembelajaran SKI di kelas VIII MTsN 1 Medan cenderung monoton.
materi pembelajaran hanya dijelaskan melalui ceramah tanpa media tambahan. Guru sangat
mengandalkan buku paket sebagai media pembelajaran, padahal tidak semua siswa
mempunyai buku paket untuk belajar. Permasalahan lain yang muncul adalah kurang
optimalnya output dari proses belajar siswa, terkhusus dalam aspek kognitif pada bidang
studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya. Peneliti merasa perlu dilakukan
upaya untuk merubah proses pembelajaran yang bermasalah tersebut. Penulis dalam hal ini
menawarkan media pembelajaran stroryboard untuk digunakan dalam pembelajaran SKI.
Media storyboard dalam bahasa Indonesia berarti papan cerita (Kunto dkk., 2021). Dengan
menggunakan media storyboard pada pembelajaran, siswa dipercaya dapat lebih mendalami
alur cerita yang berkenaan dengan materi pembelajaran, dengan demikian reaksi dan
ketertarikan terhadap materi pembelajaran terpicu dengan lebih baik (Novia Sari & Tri
Wahyuni Maharani, 2020)

Sebagai bahan penunjang penelitian ini ditemukan dalam konteks penelitian sebelumnya
yang relevan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Winarni dan Astuti, terungkap
melalui hasil penelitian yang dipaparkan dalam jurnalnya bahwasanya penerapan media
pembelajaran storyboard pada pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kreativitas belajar peserta didik yang dilakukan pada pembelajaran Seni Budaya (Winarni &
Astuti, 2019). Penelitian tersebut difokuskan oleh mereka pada mata pelajaran seni budaya
dan mengimplementasikan penggunaan storyboard sebagai alat pembelajaran. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan storyboard memberikan dampak yang
positif dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni budaya.

Lain daripada itu, ada beberapa penelitian yang sesuai atau berkaitan dengan media
storyboard. Penelitian yang ditulis oleh Khulsum, dkk. Berdasarkan jurnalnya, dapat diungkap
hasil yang mengindikasikan bahwa bahan ajar berbasis media storyboard layak digunakan
sebagai bahan ajar, karena setelah melalui proses penilaian pada saat proses pembelajaran
diperoleh skor 88%, yang artinya proses pembelajaran dengan bahan ajar berbasis
storyboard berkategori baik dan layak untuk digunakan (Khulsum dkk. 2018). Penelitian
yang dilakukan Khulsum dkk, berfokus pada pengembangan bahan ajar yang
mengintegrasikan media storyboard untuk pembelajaran menulis cerpen di tingkat SMA.
Hasilnya pengembangan bahan ajar yang telah disebutkan berhasil dan layak cocok untuk
digunakan.

Terakhir, pada skripsi yang ditulis oleh Husnul Khotimah. Penelitiannya dilakukan
dengan menggunakan metode PTK pada mapel Akidah Akhlak. Terungkap melalui hasil
penelitian pada skripsinya, bahwa hasil belajar siswa saat menggunakan storyboard
meningkat pada setiap siklus. Pada siklus pertama, sebanyak 42% peserta didik yang
mendapatkan tingkat ketuntasan belajar, sementara pada siklus yang ke dua, sebanyak 79%
peserta didik yang mendapatkan tingkat ketuntasan belajar (Khotimah, 2020). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwasanya strategi storyboard memiliki potensi besar untuk memperbaiki
hasil belajar siswa.

Dengan demikian peneliti bertujuan untuk mengkaji pengaruh yang dihasilkan dari
penggunaan media pembelajaran storyboard terhadap hasil belajar siswa (ranah kognitif)
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 1 Medan. Dengan tujuan
tersebut diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran yang selanjutnya dilaksanakan di MTsN 1 Medan.

Metode
Penelitian ini dilakukan melalui penggunaan metode kuantitatif (Syaiful Anam, 2023)
melalui teknik quasi experimental dengan desain Non Equivalent Control Group. Pemilihan
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metodologi tersebut didasarkan oleh data penelitian yang berupa angka serta subjek yang
diteliti terdiri dari dua kelompok (Sugiyono, 2013). Seluruh siswa yang duduk dibangku kelas
VIII di MTsN 1 Medan dengan jumlah 434 orang merupakan populasi pada penelitian ini.
Karena populasi penelitian terlalu besar, hal ini tidak memungkinkan untuk peneliti mengkaji
seluruh objek pada penelitian ini, sehingga diambillah sampel untuk penelitian (Suryani dkk.,
2023). Sampel diambil dengan teknik purposive sampling hasilnya adalah siswa di kelas VIII-
D dipilih sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas VIII-E dipilih
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang, Pada penelitian ini data dikumpulkan
melalui Instrumen Tes dan Angket. Kedua instrumen diuji lebih dahulu validitas dan
reliabilitasnya. Kemudian, data yang telah terkumpul akan di analisis melalui metode statistik
parametrik dengan menggunakan Uji T atau Independent Sample T Test. Sebelum dilakukan
uji hipotesis, data yang terkumpul di uji normalitas dan homogenitasnya. Seluruh proses
perhitungan pada tahap analisis data dilakukan melalui IBM SPSS 25.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

Instrumen tes hasil belajar kognitif telah melalui tahap uji coba awal dan kemudian
dianalisis untuk memeriksa validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilaksanakan melalui uji
Product Moment, dengan ukuran sampel sebanyak N = 30 dan tingkat signifikansi o = 5%.
Hasil analisis menunjukkan ada lima butir soal yang tidak valid atau tidak memenubhi kriteria
validitas karena nilai korelasi rhiung lebih rendah daripada nilai rwne yang ditetapkan.
Selanjutnya, dalam mengukur reliabilitas dari data uji coba tes hasil belajar kognitif,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,866.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

]zl;glr Taftiel Hi ting Keterangan ]?51(1)‘;111‘ R Tabel Hi tlzng Keterangan
1 0.278 | Tidak Valid 14 0.522 Valid
2 0.244 | Tidak Valid 15 0.483 Valid
3 0.554 Valid 16 0.645 Valid
4 0.42 Valid 17 0.82 Valid
5 0.82 Valid 18 0.509 Valid
6 0.82 Valid 19 0.361 0.367 Valid
7 0.361 | 0.01 | Tidak Valid 20 ' 0.276 | Tidak Valid
8 0.449 Valid 21 0.82 Valid
9 0.82 Valid 22 0.341 | Tidak Valid
10 0.38 Valid 23 0.478 Valid
11 0.715 Valid 24 0.571 Valid
12 0.753 Valid 25 0.497 Valid
13 0.631 Valid

2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa
Instrumen penelitian yang sudah diuji coba pada tahap sebelumnya didapati dari 25 butir
pertanyaan, 20 diantaranya valid dan memiliki reliabilitas tinggi. Dengan demikian instrumen
penelitian tes hasil belajar kognitif dapat digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasilnya dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 2. Analisis Deskriptif Statistik

Kelas Tes N | Min | Max | Mean | Std. Deviation
kelas eksperimen Pretest | 30 | 40 | 80 | 61,30 11,13
Posttest | 30 | 75 | 100 | 87,67 7,6
kelas kontrol Pretest | 30 | 45 | 85 | 67.17 11,64
Posttest | 30 | 65 | 90 | 76,33 6,6

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasanya hasil pretest kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 61,30 dengan nilai maksimum 80 dan nilai minimum 40.
Sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata rata sedikit lebih tinggi pada sesi pretest
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yaitu mendapatkan nilai rata rata 67,17 dengan nilai maksimum 85 dan nilai minimum 75.
Kemudian, setelah perlakukan pada penelitian ini diberikan, maka dilakukan posttest pada
kedua kelas. Hasilnya kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 87,67 dengan
nilai maksimum 100 dan nilai minimum 75. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata-rata
nilai 76,33 dengan nilai maksimum 90 dan nilai minimum 65.
3. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Sebelum kita dapat melakukan pengujian hipotesis, nilai pretest dan posttest yang
sebelumnya telah didapatkan oleh peneliti dari kedua kelompok penelitian ini yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen akan diuji untuk memastikan bahwa data
tersebut memenuhi syarat normalitas dan homogenitas pada Uji T. Tindakan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil dari pengujian hipotesis nantinya akan lebih dapat dipercaya
dan akurat.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest kelas eksperimen .148 30 .094 961 30 327
Posttest kelas eksperimen 137 30 .159 948 30 .153
Pretest kelas kontrol 129 30 .200" .948 30 148
Posttest kelas kontrol 146 30 104 941 30 .096

Dapat diambil penjelasan dari tabel di atas bahwasanya seluruh varians data yang
didapatkan dari sesi pretest dan posttest baik pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen adalah berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari kolom tingkat signifikansi
(sig.) yaitu seluruh tingkat signifikansi yang didapat, baik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk pada masing masing data lebih besar dari 0,05. Dengan demikian asumsi atau prasyarat
normalitas terpenuhi untuk uji T.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on 0.677 1 58 0.414
Belajar Mean
Siswa

Setelah proses pengujian terhadap data pretest dan posttest yang berkaitan dengan
normalitas. Kemudian dilaksanakan uji homogenitas dengan menggunakan dua set data
posttest. Tabel 3 menunjukkan hasil analisis yakni nilai signifikansi sebesar 0,414. Nilai
signifikansi ini melebihi taraf signifikansi («) yang telah ditentukan sebelumnya (0,05),
dengan demikian antara hasil belajar siswa mata pelajaran SKI adalah sama atau homogen.
Asumsi data berdistribusi normal dan dan data homogen telah tercapai. Dengan begitu tahap
penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis.

4. Hasil Uji Hipotesis

Setelah dipastikan keabsahan data melalui tahap uji asumsi klasik, langkah penelitian
selanjutnya yakni dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian dengan menggunakan
Uji T atau independent sample T test. Hasil pada uji ini akan memberikan informasi berkenaan
tentang penggunaan media pembelajaran storyboard yang dilaksanakan pada kelas
eksperimen apakah memiliki pengaruh signifikan pada hasil dari pada proses belajar yang
telah dilakukan siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak memakai media pembelajaran yang telah disebutkan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means
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95%
, Confidence
F [Sig.| T df Slg' (2- .Mean S‘.Ed' Error Interval of the
tailed)| Difference | Difference .
Difference

Lower | Upper

Hasil |Equal
Belajar variances |.677|.414|6.120f 58 | .000 | 11.333 1.852 7.627 |15.040
Siswa jassumed

Nilai thiung (T) sebesar 6,120 serta nilai signifikansinya sebesar 0,000 (2-tailed).
Kemudian nilai twbhe pula diperoleh dengan df 58 adalah 2,002. Jika dilakukan sebuah
perbandingan antara kedua nilai yang didapatkan dan ditetapkan tersebut maka tampak nilai
thitung itu lebih besar dari pada nilai tupe. Dengan demikian maka Hy ditolak dan H, diterima,
hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran
Storyboard terhadap hasil belajar siswa pada Mata pelajaran SKI di MTsN 1 Medan.
5. Hasil Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Storyboard

pada Mata Pelajaran SKI

Penulis menyebar angket kepada kelompok eksperimen, yaitu kelas yang diberikan
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran storyboard pada pembelajaran SKI.
Sebelum digunakan oleh kelas eksperimen, angket diuji validitasnya terlebih dahulu. Hasilnya
seluruh butir pernyataan pada angket dinyatakan valid. Kemudian didapatkan nilai 0,922
pada tabel Cronbach’s Alpha, yang artinya raliabilitas dari instrumen angket yang peneliti
kembangkan memiliki nilai sangat tinggi yang didapatkan melalui uji reliabilitas.

Tabel 6. Hasil Jawaban Angket Siswa

Jumlah Jumlah Butir Frekuensi Total Frekuensi Alternatif Jawaban
Responden Pernyataan Angket | Jawaban Angket yang dipilih
SS S R | TS | STS
30 20 600 387 188 | 25 0 0
Persentase (%) 64,5 | 31,3 | 4,1 0 0

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya reaksi siswa terhadap pemakaian media
storyboard pada proses pembelajaran SKI sangatlah baik. Bersumber pada jawaban angket
yang disusun dengan 5 buah pilihan jawaban yakni dimulai dari sangat setuju hingga sangat
tidak setuju. Didapatkan jawaban Sangat Setuju dipilih oleh para siswa sebanyak 387 kali
dengan persentase sebesar 64,5% setelah itu jawaban setuju diseleksi sebanyak 188 kali
dengan persentase sebesar 31,3% setelah itu sedikit jawaban Ragu-ragu dipilih sebanyak 25
kali dengan persentase 4,1%. Ini maksudnya kebanyakan jawaban pada angket yang sudah
diisi oleh siswa pada kelas eksperimen merupakan jawaban positif dengan sedikit jawaban
netral. Sebaliknya jawaban negatif dengan alternatif Tidak Setuju serta Sangat tidak setuju
tidak ada dipilih oleh siswa.

6. Pembahasan

Storyboard secara bahasa artinya papan cerita. Storyboard adalah sebuah media yang
berupa ilustrasi yang dibuat secara berurutan dengan berdasarkan naskah cerita (Kartini,
2018). Penggunaan storyboard memiliki manfaat dalam menyampaikan ide cerita dalam
materi pembelajaran SKI kepada siswa dengan lebih efektif, karena melalui storyboard, kita
dapat menggambarkan cerita secara visual, memandu imajinasi mereka untuk mengikuti alur
gambar-gambar yang disajikan, dan akhirnya menciptakan pemahaman yang seragam
terhadap materi pembelajaran tersebut. Dalam bahasa yang sederhana storyboard secara
teorinya dapat membuat siswa masuk ke dalam alur cerita yang disajikan pada media
tersebut.
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LATAR BELAKANG BERDIRINY-A DAULAH ABBASTYAH

YV
Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran Storyboard sebagai Treatment Penelitian
pada Pembelajaran SKI

Sebagai bagian dari proses penelitian ini, peneliti melakukan pembelajaran dengan mata
pelajaran SKI sebanyak 3 kali pertemuan yang merupakan bagian dari pemberian perlakuan
berupa penggunaan media pembelajaran storyboard. Fokus pembelajaran adalah pada materi
BAB 1 untuk kelas VIII dengan kurikulum 2013, tentang Berdirinya Daulah Abbasiyah.
Sebagai daulah yang membawa islam pada masa keemasan (Ibrahim, 2021), sangat perlu
bagi peserta didik untuk memahami Abbasiyah secara lebih dalam dan matang sehingga
peserta didik mampu termotivasi untuk mengmabngkan pemahaman dan menerapkannya
untuk kemajuan pendidikan Islam.

Sebelum dimulainya sesi pembelajaran tiga kali ini, peneliti telah melakukan uji pretest.
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi seberapa besar tingkat kognisi awal siswa (Fitri,
Monia, dan Zuheni, 2023) pada kelas yang VIII D dan VIII E. Perlu diketahui bahwasanya
kedua kelas yang dipilih sebagai sampel penelitian ini tidak dipilih secara acak dan kelas yang
dipilih adalah sebanding (Abraham & Supriyati, 2022). Kemudian, dilakukan tes akhir atau
yang lebih dikenal dengan istilah posttest sehingga hasil belajar siswa pada aspek kognitif
dapat dibandingkan perihal waktu penerapan media pembelajaran storyboard yaitu sebelum
atau sesudah.

Berdasarkan hasil riset bahwasanya hasil belajar kelas eksperimen pada tahap pretest itu
lebih rendah dari nilai kelas kontrol pada tahap pretest. Yakni kelas eksperimen hanya
memperoleh rerata nilai sebesar 61,30 sebaliknya kelompok ataupun kelas kontrol
memperoleh nilai yang lebih besar dengan rerata 67,17. Setelahnya perlakuan diberikan
kepada kelas eksperimen dengan memakai media pembelajaran storyboard sepanjang proses
pembelajaran SKI, kebalikannya kelas kontrol tidak mengenakan media pendidikan
storyboard serta cuma memakai buku bacaan serta papan tulis, sehingga dilakukan penelitian
tahap berikutnya Setelah 3 tahap pembelajaran, peneliti melaksanakan posttest pada kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Hasil sesudah perlakuan pada kelas eksperimen. Nilai rata-
rata kelas eksperimen bertambah sebesar 26,4 poin. Oleh sebab itu, rerata nilai posttest dari
kelas eksperimen menghadapi kenaikan menjadi 87,67. Nilai posttest pula mengalami
kenaikan pada kelas kontrol. Tetapi kenaikan tersebut lebih kecil dibanding kenaikan skor
kelas eksperimen. Pada kelompok kontrol, skor bertambah rata-rata 9,16 poin dari pretest ke
posttest. Dengan demikian bisa diketahui kalau rerata skor kelompok eksperimen
memperoleh kenaikan yang lebih signifikan dibanding kelompok kontrol.

Media storyboard merupakan sebuah media yang terdiri dari gambar dan penjelasan yang
berisikan sebuah gambaran dari peristiwa atau kejadian yang ingin disampaikan kepada
audiens. Berdasarkan ciri tersebut maka media storyboard merupakan sebuah media yang
termasuk dalam Kklasifikasi media pembelajaran visual. Sebagai salah satu media
pembelajaran, media visual terbukti mempunyai peluang untuk lebih mengembangkan hasil
belajar siswa, karena seiring dengan bertambahnya pengalaman, inspirasi siswa dalam
belajar semakin meluas (Adam, 2023). Pemberian stimulus kepada siswa akan membuat
mereka lebih terlibat dalam pengalaman pembelajaran sehingga mereka dapat lebih
mengembangkan hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan penelitian (Lisnawati dkk. 2023)
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yang hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual dapat lebih meningkatkan
hasil belajar siswa karena siswa lebih bersemangat dan mampu membuat siswa merasakan
sesuatu yang nyata melalui representasi pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan pada penelitian ini nilai thiwung (6,120) melebihi nilai twe (2,002). Sebagai
hasilnya, Ho atau hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif atau H, diterima. Dengan kata
lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran berbentuk
storyboard terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran SKI di MTsN 1 Medan.

Berikutnya selaku bagian dari sistem interaksi, proses pendidikan wajib berjalan secara 2
arah ataupun terdapatnya reaksi timbal balik antara guru serta siswa (Zubaedi dkk., 2022).
Guna menggapai perihal itu, peneliti memberikan angket berbentuk statement yang wajib
dijawab oleh siswa pada kelas eksperimen setelah pendidikan yang dicoba dengan memakai
media storyboard sepanjang sebagian pertemuan. Angket tersebut berisikan statement
berbentuk reaksi siswa terhadap pendidikan yang dilaksanakan dengan memakai storyboard
serta disusun dengan bermacam indikator.

Respon positif siswa terhadap penggunaan media pembelajaran storyboard dalam
pembelajaran SKI di MTsN 1 Medan dapat dilihat dari hasil angket. Angket yang
dikembangkan berdasarkan berbagai indikator yang berkaitan dengan hasil belajar dan
media pembelajaran, seperti minat siswa dan Kketerlibatan siswa, menunjukkan hasil
deskriptif yang positif. Mayoritas dari 30 responden menyatakan setuju atau sangat setuju,
dengan sedikit tanggapan netral. Hasil tersebut dapat menggambarkan bahwa respon peserta
didik akan pembelajaran dengan media pembelajaran storyboard adalah positif.

Simpulan

Melalui hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwasanya rata-rata hasil
belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas eksperimen meningkat setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran storyboard. Selain itu, melalui uji
hipotesis, dapat diambil kesimpulan bahwasanya pemanfaatan media pembelajaran
storyboard memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI secara
signifikan. Respon yang diberikan siswa akan penggunaan media storyboard dalam proses
pembelajaran SKI juga positif, dengan mayoritas siswa memberikan jawaban positif dalam
angket yang disajikan, sementara sedikit yang menjawab netral.
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